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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dapat di ambil kesimpulan bahwa: 

1. Potensi Fisik (lokasi, luas lahan, topografi, iklim) merupakan potensi yang 

harus dikaji untuk dapat dikembangkan. Potensi Fisik yang mendukung 

pengembangan Wisata Tao Silalahi meliputi lokasi, luas lahan, topografi, dan 

iklim. Lokasi Wisata Tao Silalahi yang jauh dari pusat perkotaan dan 

berdekatan dengan Objek Wisata Desa Tonging dan Air terjun Sipiso-piso 

Kabupaten karo sekaligus salah satu kecamatan penghubung kedua Kabupaten 

yang membuat pengunjung dapat menikmati beberapa tempat objek wisata 

dalam satu perjalanan. Areal lokasi seluas 2500 Km² sudah sangat mendukung 

hanya perlu peningkatan pemanfaatan lahan. Kesejukan udara juga menjadi 

daya terik yang menarik minat wisatawan untuk datang berkunjung ditambah 

peamandangan danau dan perbukitan yang indah serta kemiringan lereng yang 

tidak terlalu curam mendukung lokasi untuk dijadikan lokasi Objek wisata. 

Seluruh potensi fisik mendukung dalam pengembangan Wisata Tao Silalahi 

menjadi objek wisata. 

2. Potensi non fisik seperti saran kepariwisataan yang mendukung 

pengembangan Wisata Tao Silalahi adalah rumah makan, tempat parkir, 

tempat sampah, toilet/WC umum. Fasilitas sarana kepariwisataan secara 

umum masuk dalam kategori baik, (range kategori baik apabila skornya 

berada pada range 9,33-12) total skor keseluruhan  fasilita sarana 

kepariwisataan adalah 10. Yang perlu diperbaiki dari potensi sarana ini hanya 
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tempat sampah yang harus di perbanyak agar terjaga kebersihan dari lokasi 

wisata. 

Potensi non fisik seperti fasilitas prasarana secara umum juga masuk ke 

dalam kategoribaik, (range kategori baik apabila skornya  berada pada range 7-9) 

skor keseluruhan prasarana adalah 9. Akses jalan menuju Wisata Tao Silalahi, 

penyediaan air bersih dan jaringan listrik sudah sangat baik. 

 

B. Saran 

1. Pengelolaan dan pengembangan potensi Wisata Tao Silalahi perlu peran serta 

Pemerintah Desa, Pemerintah Daerah Tingkat II, Dinas Pariwisata, dan 

masyarakat untuk bekerja sama dalam upaya pelestarian dan pengembangan 

sumberdaya alam Wisata Tao Silalahi dan meningkatkan seluruh potensi yang 

ada untuk menambah minat pengunjung untuk datang ke lokasi wisata. Perlu 

adanya aspresiasi dari masyarkat dalam menggalang atau mempromosikan 

Wisata Tao Silalahi. 

2. Secara keseluruhan potensi Wisata tao Silalahi baik potensi fisik maupun non 

fisik (sarana dan prasarana kepariwisataan) sudah dalam kondisi baik. 

Pelebaran lokasi dengan pemanfaatan keseluruhan lahan yang layak pakai 

menjadi halyang perlu dikembangkan lagi. Masih terdapat bibir pantai dari 

danauyang belum dimanfaatkan oleh pengelola. Hal ini akan meningkatkan 

jumlah pengunjung yang datang ke lokasi Wisata Tao Silalahi. Kondisi Wisata 

ao Silalahi yang masih alami harus dijaga kelestariannya sehingga tidak 

merusak ekosistem dan tata guna lahan. Pihak pengelola juga harus 

memperhatikan baik sarana tempat sampah. Keberadaan wisata ini akan 
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semakin baik apabila selurh potensi mendukung, dan tidak dipungkiri 

wisatawan dari luar kota atau bahkan wisatawan mancanegar akan datang 

berkunjung ke lokasi wisata. 

3. Untuk meningkatkan jumlah wisatawan luar dan dalam negeri, Pemerintah 

daerah/pengelola sebaiknya menyediakan paket wisata yang dapat diakses dari 

jejaring sosial/internet yang dapat dijangkau oleh calon pengunjung, serta 

mengadakan even-even atau acara kebudayaan yang dilaksanakan oleh dinas 

pariwisata/ pengelola setiap tahunnya. 


